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RINGKASAN 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi dan Senyawa Aktif Daun Gelam            
(Melaleuca cajuputi Powell) Terhadap Escherichia coli dan                   
Staphylococcus aureus. 
Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Maret 2017 
 
Lilis Setiani; dibimbing oleh Dr. Salni M,Si., dan Drs. Hanifa Marisa, MS. 
 
Antibacterial Activity Test Fraction and Active Compounds of  Gelam leaves     
(Melaleuca cajuputi Powell) Against Escherichia coli and                   
Staphylococcus aureus. 
 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,       
Universitas Sriwijaya, Inderalaya. 
 
xvi + 45 halaman, 7 tabel, 8 gambar, 5 lampiran 
 
Penyakit infeksi merupakan salah satu penyakit yang berbahaya dan  banyak 
terjadi di Indonesia. Beberapa jenis bakteri yang dapat menyebabkan penyakit 
infeksi antara lain E. coli dan S. aureus. Penyakit infeksi dapat diatasi dengan 
pemberian antibakteri dengan konsentrasi tertentu. Tujuan penelitian uji aktivitas 
antibakteri fraksi dan senyawa aktif daun gelam terhadap E. coli dan S. aureus 
adalah mencari dan menentukan jenis fraksi aktif, golongan senyawa aktif dari 
daun gelam yang dapat digunakan sebagai antibakteri terhadap E. coli dan S. 
aureus serta mencari dan menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) 
fraksi dan senyawa aktif daun gelam terhadap E. coli dan S. aureus.  
Penelitian uji aktivitas antibakteri fraksi dan senyawa aktif daun gelam terhadap 
E. coli dan S. aureus dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan 
Desember 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksplorasi dan 
metode eksperimental. Metode eksplorasi berupa pengambilan sampel daun gelam 
sedangkan metode eksperimental berupa uji aktivitas fraksi daun gelam, 
penentuan KHM fraksi aktif daun gelam, uji bioautografi serta penentuan 
golongan senyawa aktif dan penentuan KHM senyawa aktif daun gelam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi metanol-air merupakan fraksi yang 
paling aktif dibandingkan fraksi n-heksana dan etil asetat terhadap E. coli dan      
S. aureus. Golongan senyawa aktif daun gelam pada pengujian kromatografi lapis 
tipis (KLT) dan bioautografi diindikasikan sebagai senyawa tanin yang ditandai 
dengan bercak berwarna coklat dengan nilai Rf 0,25. Konsentrasi hambat 
minimum dari fraksi metanol-air terhadap E. coli        
S. aureus hambat minimum dari isolat M1 terhadap E. coli 

S. aureus  
 
Dapat disimpulkan bahwa Fraksi aktif dari pengujian aktivitas antibakteri daun 
gelam terhadap E. coli dan S. aureus yakni fraksi metanol-air dan merupakan 
fraksi yang terbaik. Metabolit sekunder yang terkandung didalam daun gelam 
yaitu senyawa aktif dari golongan tanin yang ditandai dengan bercak berwarna 
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coklat dengan nilai Rf  0,25. Daun gelam berpotensi sebagai antibakteri dengan 
konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi metanol-air daun gelam yaitu 62,5 
µg/ml terhadap Escherichia coli dan 250 µg/ml terhadap Staphylococcus aureus, 
sedangkan KHM pengujian senyawa tanin terhadap Escherichia coli pada 
konsentrasi 62.5 µg/ml, sedangkan terhadap Staphylococcus aureus pada 
konsentrasi 125 µg/ml. 
 
Kata kunci : Daun gelam (Melaleuca cajuputi Powell), Eschericia coli, 

Staphylococcus aureus, Uji Aktivitas Antibakteri 
 
Kepustakaan : 39 (1993-2017) 
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SUMMARY 
 
Antibacterial Activity Fraction and Leaf Active Compounds Gelam        
(Melaleuca cajuputi Powell) Against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. 
Scientific Paper form Skripsi, Maret 2017 
Lilis Setiani; Supervised by Dr. Salni M, Si., And Drs. Marisa Hanifa, M.S. 
 
Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi dan Senyawa Aktif Daun Gelam                        
Gelam (Melaleuca cajuputi Powell) Terhadap Escherichia coli dan                   
Staphylococcus aureus. 
 
Department of Biology, Faculty Mathematics and Natural Sciences,          
Sriwijaya University, Inderalaya. 
 
xvi + 45 pages, 7 tables, 8 pictures, 5 attachment 
 
Infectious disease is one of the most dangerous diseases in Indonesia. Some types 
bacteria that can cause infectious diseases include E. coli and S. aureus. Infectious 
can be overcome antibacterial with a certain concentration. Objective study 
antibacterial activity of fraction and active compound gelam leaves to E. coli and 
S. aureus is find and determine the type of active fraction, a group active 
compounds from gelam leaves that can be used as antibacterial to E. coli and       
S. aureus, find and determine minimum inhibitory concentration (MIC) fraction 
and active compound of gelam leaves to E. coli and S. aureus. 
Antibacterial activity of fraction and active compound of gelam leaves to E. coli 
and S. aureus was conducted on October 2016 until December 2016. The research 
method used was exploratory and experimental method. Exploration method was 
sampling of gelam leaves while the experimental method was activity test fraction 
gelam leaves, determination of MIC active fraction of leaf salt, bioautografi test 
and determination active compound class and determination  MIC active 
compound leaf gelam. 
Results showed that the methanol-water fraction is the most active fraction 
compared to the fraction of n-hexane and ethyl acetate to E. coli and S. aureus. 
Active compounds of leaf salt on thin layer chromatography (TLC) and 
bioautography testing is indicated as a tannin compound characterized by brown 
spots with Rf  0.25. The minimum inhibitory concentration methanol-water 
fraction on E. coli ml and S. aureus . Minimum inhibitory 
concentration isolates M1 against E. coli S. aureus was 125 

l. 
 
It can be concluded that active fraction of testing antibacterial activity gelam 
leaves to E. coli and S. aureus was the methanol-water fraction and good fraction. 
Secondary metabolite contained leaves was active compound of tannins classified 
by brown spots Rf 0.25. Leaves were potentially antibacterial with a minimum 
inhibitory concentration (MIC) water-le ml against   
E. coli and 25 S. aureus, where as MIC testing of tannin 
compounds against E. coli /ml, while against             
S. aureus  
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Keywords: Leaves Gelam (Melaleuca  cajuputi Powell.), Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, Antibacterial Activity Test 
 
Cititation: 39 (1993-2017) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Penderita penyakit infeksi semakin meningkat setiap tahunnya, terutama di 

negara berkembang, salah satunya di Indonesia. Penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh mikroorganisme merupakan penyakit yang berbahaya. Kasus infeksi banyak 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Penyakit infeksi merupakan golongan 

penyakit menular dan disebabkan oleh bakteri serta organisme patogen lain yang 

dapat membahayakan tubuh (Oxom dan Forte, 2010). 

International Nosocomial Infection Control Consortium (INIC) pada tahun 

2010 menyatakan bahwa infeksi nosokomial disebabkan oleh beberapa  

mikroorganisme seperti: Escherichia coli, Staphylococcus aureus,            

Klebsiella pneumonia, Candida albican, Enterococcus, Providencia, 

Pseudomonas aeruginosa dan Acinetobacter. Mikroorganisme tersebut ada yang 

resisten terhadap antibiotik tertentu, contohnya Escherichia coli resisten sebesar 

66,7% terhadap ceftazidimin, Staphylococcus aureus resisten sebesar 84,4% 

terhadap methicillin, Klebsiella pneumonia sebesar 76,3% resisten terhadap 

ceftazidimin (Rosenthal, 2011).  

Penggunaan antibakteri yang tidak terkendali menyebabkan resistensi 

terhadap bakteri. Resistensi terhadap antibakteri mempengaruhi aktivitas dan  

perkembangan bakteri, sehingga jumlahnya dapat meningkat pada tubuh  manusia. 

Pemberian antibakteri merupakan salah satu pilihan dalam menangani penyakit 

infeksi. Penggunaan antibakteri yang tidak terkontrol akan menyebabkan 

terjadinya resisitensi terhadap bakteri. Resistensi yang terjadi dapat menimbulkan 

banyak masalah dalam pengobatan penyakit infeksi (Wardani, 2008). 

Kasus infeksi yang banyak terjadi di Indonesia, membuat berkembangnya 

penelitian mengenai tumbuhan obat, salah satunya adalah tumbuhan gelam. 

Tumbuhan gelam banyak dimanfaatkan oleh masyarakat berupa kayu dan 

daunnya. Kayu gelam (Maleleuca sp) ditemukan melimpah di hutan rawa gambut 

di pesisir Kalimantan dan Sumatera Selatan.  

1 
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 Gelam merupakan salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan konservasi 

hutan rawa gambut. Masyarakat memerlukan kayu yang kuat dan awet untuk tiang 

pancang atau cerucuk dalam tanah rawa. Bagian tumbuhan gelam lain yang bisa 

dimanfaatkan yakni daunnya. Menurut Widiana et al., (2014) daun gelam 

(Melaleuca cajuputi Powell) memiliki potensial untuk dikembangkan sebagai 

pakan ternak. Berdasarkan survey dan data RISTOJA tahun 2015, daun gelam 

digunakan oleh warga Desa Bangun Jaya, Meranjat, Ogan Ilir sebagai obat 

campak.  

Gelam merupakan famili Myrtaceae yang banyak menghasilkan minyak 

atsiri. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kassim et al., (2012) mengenai 

tumbuhan gelam memiliki potensi menjadi antiseptik, antiinflamasi, antibakteri, 

dan produk perawatan kulit serta mempunyai efek toksisitas aktif terhadap bakteri. 

Gelam dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati kolera, nyeri 

otot, diare, scabies, dan cacingan. Penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari 

genus Melaleuca telah banyak dilakukan. Nazeh et al., (2015) menyatakan bahwa 

uji aktivitas antibakteri minyak atsiri daun gelam dalam difusi cakram 

membuktikkan bahwa ekstrak minyak atsiri daun gelam mampu menghambat 

pertumbuhan Enterococcus faecalis, Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, 

Pseudomonas aeruginosa, Salmonella enterica, Staphylococcus aureus dan 

Streptococcus pyogenes. 

 Efektivitas antibakteri dapat dilihat dari pengujian senyawa antibakteri 

dengan menentukan konsentrasi terkecil sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri uji. Pengujian antibakteri untuk menentukan konsentrasi 

terkecil dapat digunakan metode Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). 

Pengujian KHM bertujuan untuk mencari konsentrasi terkecil yang masih efektif 

bisa digunakan untuk obat tepat dosis dan indikasinya agar tidak terjadi resistensi 

terhadap bakteri (Jawetz et al., 2007). 

      Penelitian ini mengkaji potensi antibakterial dari fraksi dan senyawa aktif 

daun gelam serta mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) yang paling 

efektif untuk menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan               

Staphylococus aureus. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
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dasar untuk penelitian selanjutnya dan sebagai alternatif dalam upaya pencegahan 

serta menanggulangi penyakit infeksi bakteri.  

 

1.2.    Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah diungkapkan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian yang diajukan sebagai berikut: 

1. Jenis fraksi apa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri                    

Escherichia coli dan Staphylococus aureus? 

2. Apa jenis senyawa aktif dari daun gelam yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri? 

3. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi dan senyawa 

antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococus aureus? 

 

1.3.    Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui jenis fraksi dari ekstrak daun gelam yang dapat menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococus aureus 

2. Mengetahui golongan senyawa aktif dari daun gelam yang dapat 

digunakan sebagai antibakteri 

3. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi dan senyawa 

antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan             

Staphylococus aureus 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan tentang kemampuan tanaman tradisional   

khususnya daun gelam untuk digunakan sebagai antibakteri 

2. Sebagai acuan penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan terutama dibagian fitofarmaka 
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